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Abstrak
&al rlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MIEA) pada  akhir 2015 nanti akan
&R in@ lintas budaya kian meningkat.Dimana MEA ini mengintegrasikan scluruh
Bedi A ‘enggara dalam berbagai bidang terutama di bidang ekonomi. Pertemuan,
8 En ke asi antar indivisu-individu yang berbeda latar belakang budaya terjadi setiap
sl fF bilisasi semakin mudah dan scring. tidak hanya untuk berlibur tapi juga untuk

17 dan berbisnis dengan mitra asing. Tulisan ini menyoroti pentingnya penguatan
latihan kompetensi komunikasi ~ bisnis lintas budaya bagi scmua pelaku
onal dan multinasional dikarcnakan kerjasama dan sinergi antarbudaya tidak
njadi aspek penting pada cra ini. Bagaimanapun seringkali kegagalan transaksi
cegagalan dalam berkomunikasi lintasbudaya. Kompetensi lintas  budaya
t keadaan dan kesiapan individu schingga kapasitasnya dapat berfungsi efektif
in budaya Perusahaan yang memiliki kompetensi lintas budaya akan mampu
inkan kesuksesan aalam bisnis global di era MEA ini.

Nunat : ol’cy ‘an dan Pelatihan, Kompetensi, Konunikasi Bisnis Lintas Budaya, MEA
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Globalisasi merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari dan dicegah. Globalini
sabkan dunia menjadi tidak berbatas.Sclain itu globalisasi juga memberikan penparili
angat besar di berbagai bidang seperti politik, ckonomi, sosial hudava  nertahan, i
1an dan lain-lain.Era globalisasi ditandai dengan semiakin meluasnya berbagai produk
dan jasa termasuk teknologi komunikasi. ini menyebabkan pertukaran informasi dari
cgara ke negara lain semakin cepat dan mudah. Schingga dunia ini seolah-olah tiduk
dengan sckat-sckat yang membatasi wilayah suatu negara.
a globalisasi Negara-negara dikawasan Asia Tenggara atau lebih dikenal dengan
N akan memasuki era baru dalam hubungan perekonomian khususnya di scktoi
wmgan  vang  diwgjudkar  melalui - pertbentukan Masyarakat - Ekonomi — Ascan
.Masyarakat Ekonomi ASEAN merupakan suatu tujuan akhir dari integrasi ckonom
igin dicapai masyarakat ASEAN sebagaimana tercantum dalam Visi ASEAN 2020, i
1i dalamnya terdapat konvergensi kepentingan dari negara-negara anggota ASEAN
nemperdalam dan memperluas integrasi ckonomi. Sebuah perekonomian yang terbuka,
ntasi keluar, inklusif dan bertumpu pada kekuatan pasar merupakan prinsip dasii
upaya  pembentukan  komunitas  ini  (ASEAN  Vision 2020, 2014

'ww.ascansec.org/1814.htm).
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Negara-negara Asia Tenggara lainnya, Indonesia juga akan menjadi
ukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Schingga siap tidak siap
intuk h(‘rc:\ing dong:m Neoara lain, Scl)agzli zlkihzllny;], pemherlakuan
ASEAN (MEA) pada akhir 2015 nantiakanmenjadikan interaksi lintas
cat. Pembentukan MEA yang mengintegrasikan seluruh Negara-negara
berbagai bidang terutama bidang ekonomi sebenarnya bertujuan untuk
untuk pertumbuhan ckonomi di Indonesia agar lebih baik.
vujudkan dalam pembentukan pasar tungga! memungkinkan satu Negara
1sa dengan mudah kepada Negara-negara lain yang ada di kawasan Asia
ompetisi antar masyarakat ASEAN akan semakin ketat. 1ebih lanjut
Ascan tidak hanya membuka arus perdagangan barang atau jasa, namun
untuk tenaga kerja professional seperti dokter. pengacara, akuntan,

tenaga  kerja  perusahaan,  guru,  dan lain  sebagainya

Andonesiasherita_indonesi: 14708/140820_pasar_tenaga Kerja_ace,

015).
pertemuan, interaksi dan komunikasi antar individu-individu yang
g budaya akan terjadi setiap detik. Globalisasi menjadikan mobilisasi

ering, tidak hanya untuk berlibur tapi juga untuk bekerja di negara lain
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thisnis  dengan mitra asing. Namun kecanggihan tcknologi tidak serta  maertn
saikan komunikasi tatap muka (face to face communication). Schingga diperlukanlah

huan dacar fentang, h:gbuim;mu pcm;]hnm;m kita h'rhndnp hudava condiri dan avana

Interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara individe dengan individu, individu
kelompok, atau kelompok dengan kelompok yang memiliki perbedaan budaya haruy
1g dengan kompetensi komunikasi lintas budaya yang baik agar hubungan bisnis yany:
an dapat beijalan lancar. Kompetensi komunikasi lintas budaya dalam scktor bisniy
1enjadi perhatian yang sangat penting. Karena kompetensi dalam berkomunikasi anta
ang berbeda budaya merupakan langkah awal untuk membangun hubungan yang baik
serkomunikasi scbagai salah satu unsur dari kompetensi komunikasi lintas budaya
rikan penilaian baik dan buruk, suka atau tidak suka, ctis atau tidak ctis, logis dan
il terhadap perilaku mitra asing schingga dapat menjadi indicator penting dalam
ibilan sebuah keputusan terhadap transaksi bisnis. Minimnya kompetensi kormunikasi
udaya scringkali menjadi penyebab gagalnya sebuah transaksi bisnis karena apa yany
snurut kita belum tentu baik juga bagi orang lain begitu juga sebaliknya.

Mulyana dalam pengantarnya  Menjadi  Manajer  Lintas-Budaya dalam  Lewin

nenggambarkan betapa pentingnya bagi seorang pebisnis untuk memahami budayi
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1 contoh, anda bisa langsung memanggil nama pertama kepada mitra
i Amerika, tapi jangan coba lakukan itu di Jerman atau lalia. Di kedua
ng punya gelar kuhususnya, bisa dipanggil “Tuan Profesor ® “Tyan
ar “Herr Schneider” di Jerman atau “Signor Sabato,” di Italia. Contoh
kaan Orang Arab dalam membicarakan keluarga dan kegiatan social
n orang Barat yang menganggap hal ini sebagai sebuah privasi. Orang
1creka berbicara kepada orang yang mereka sukai. Suara keras adalah
1 dan ketulusan. Mungkin berbeda hal nya dengan ctnis Jawa di
t bahwa suara keras ketika berbicara kepada sescorang adaiah tanda
ra lamnya adalah perbedazn penghargaan terhadap waktu. Budaya
Portugal, Spanyol, Italia dan kebanyakan bangsa Asia yang cenderung
n sckali-sekali dibawa dalam menjalin huhungan bisnis dengan orang
Asia menunggu setengah jam untuk rapat adalah hal yang biasa, akan

kan merasa terhina jika ia harus menunggu 30 menit untuk memulai

ipi era perdagangan bebas dan globalisasi, perusahaan-perusahaan
<an bisnis secara global. Pada umumnya perusahaan-perusahaan besar

1ah air baik dalam bidang cksplorasi, maupun jasa, menggunakan
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i konsultan asing untuk membantu  memngembangkan  perusahaan.lebih jauh

\an-perusahaan di tanah air dengan cara yang sama juga dapat mengembangkan

1 ke berbagai negara. Oleh karena ity untuk dapat menjalankan komunikasi efektif
nitra asing diperlukan pengajaran dan pelatihan kompetensi komunikasi bisnis lintas

carena pengetahuan manusia terhadap berbagai budaya di dunia terbatas.

Chevron Pacific Indonesia merupakan salah satu contoh perusahaan multinasional

idang eksplorasi minyak dan gas terkemuka di Indonesia. Arca operasi PT. CPI
di Provinsi Riau dan terbagi di beberapa wilayah yaitu Rumbai, Minas, Petapahan,
1 Dumai. Riau merupakan salah satu kota di Indonesia yang mayoritas masyarakatnya
ya melayu. Kehadiran perusahaan Mulimasional di wilayah Riau membawa warna
i pada perusahaan multinasonal tersebut. Sumber daya manusia (karyawan) PT.CPI
ari warga Negara Indonesia dan warga Negara Asing seperti Amerika, Australia,
dan lain-lain. Semakin banyaknya pola kerja sama maupun kesepakatan ekonomi
1egara lain menjadikan kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya semakin penting,
>ada perusahaan multinasional PT. CPl, komunikasi lintas budaya memegang peranan

dalam berinteraksi antar karyawan berbeda budaya. Karyawan di harapkan mampu

yerkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing seperti bahasa inggris untuk
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BAL X serkerjaan pada perusahaan. Namum pada kenyataannya tidak semua
emif npetensi dalam penggunaan bahasa asing.

1 penguatan pengajaran dan pelatihan kompetensi komunikasi hisnis

ga S iperlukan di Era Masyarakat Ekonomi Asean. Selain untuk menjaga
&) adap perusahaan, hal ini juga sangat bermanfaat untuk memperluas
fa dco nitra asing yang lain.
A E AN 'AKA
Rag Bis ntas Budaya

arbudaya terjadi ketika anggota dari satu budaya tertentu inemberikan

& @ i dari budaya yang lain. Lebih tepamyva komunikasi antarbudaya
& Hiftera ara orang-orang yang persepsi budaya dan system simbolnya cuku
P gafkup ® komunikasi (Samovar, Porter, McDanicl, 2010: 13). Gibson dalam
Hawadi —( & juga menjelaskan bahwa komunikasi antarbudaya (intercultural

¢ ketika komunikator dan komunikan berasal dari budaya yang berbeda.

Elgdian & kedua budaya cukup besar, maka komunikasi diantara mereka juga

eraaRiE Selain itu menurut mulyana (2001) pada pengantar dalam buku

Fikds 481 @ va, komunikasi antarbudaya lebih informal, personal dan tidak selalu
167
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ntarbangsa/antarncgara lewat saluran-saluran formal dan media massa. Lebih lanjutk
i antarbudaya akan Iebih dapat dipahami sebagai perbedaan budava dalam
enci nhick-objek social dan kejadion-loindian (Mulyana dan Rakhmat, 2001: 24).
omunikasi bisnis lintas budaya adalah komunikasi yang digunakan dalam dunia
ik komunikasi verbal maupun nonverbal dengan memperhatikan faktor-faktor budaya
dacrah, wilayah, atau ncgara. Pengertian lintas budaya dalam hal ini bukanlah
1ata budaya asing (internasional), tetapi juga budaya yang tumbuh dan berkembang
gai daerah dalam wilayah suatu negara. Apabila pelaku bisnis akan melakukan
bisnisnya ke dacrah lain atau negara lain, pemanaman budaya di suatu dacrah atau
crsebut menjadi sangat penting artinva, termasuk bagaimana temahami produk-
wsiman di suatu negara, agar tidak terjadi kesalahan fatal yang dapat mengakibatkan
n hisnis (Liliweri, 2002 13). Untuk dapat memahami komunikasi antarbudaya
i landasan berpikir yang berkaitan dengan (1) manusia, (2) bahasa, (3) kebudayaan,
arakat dan komunikasi (Purwasito dalam Purnamawati, 2009: 106).

roses pembentukan persepsi social dipengaruhi oleh budaya yang menghasilkan
serseptual yang mempengaruhi stimuli mana yang mencapai kesadaran kita serta
garuhi kita untuk memberikan pemberian makna kepada stimuli.  Perbedaan:

n persepsi ini kemudian akan menghasilkan hambatan-hambatan dalam komunikasi
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daya. ] an yang disebabkan oleh perbedaan persepsi ini dapat dikurangi dengan
faan ¢ mahaman atas factor-faktor budaya yang berbeda yang harus disertai
Reingjr 1¢ tmins untuk herkomunikasi antarbudaya untuk mencapai keberhasilan

{3 dand 1at, 2001: 24).

[> bulkan bahwa komunikasi linias budaya adalah komunikasi yang
0 ant2 g yang berbeda budaya untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks
antu g ikasi lintas budaya bertujuan untuk menjalin hubungan bisnis yang
fo4 ngkah strategis untuk memperluas kckuasaan dan jaringan. Namun
camkoig lintas budaya yang sclanjutnya juga dikenal sebagai komunikasi lintas
a Memi mbatan. Hambatan itu antara lain stercotype, ctnosentris, prasangka,

IC, @ 1
Feigng
3n | 8ing meningkatkan cfektivitas komunikasi antar budaya, kita mengenal istilah
ap&egsic Gl ‘bster’s kompetensi dimaknai sebagai suatu keadaan yang menunjukkan
pbHiEs =ty ampuan seseorang sehingga ia dapat berfungsi dalam cara-cara yang
ad@sak dany 3. Sedangkan kompetensi antarbudaya adalah kompetensi yang dimiliki
R sEsedrang secara pribadi, berkelompok, organisasi atau dalam etnik dan ras) untuk
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gkatkan kapasitas, ketrampilan, pengetahuan yang berkaitan deagan kebutuhan atani
rang-orang lain yang berbeda kebudayaan. Kompetensi antar budaya berkaitan denpan

keadaan dan Lw-\'i:v:\:ln individn cehinoon k;|pasi[asnya dal)m bcrﬁmg<i efelot dalam

perbedaan budaya. Ada beberapa faktor yang mendorong kita mempelajari kompetensi
udaya:

Adanya perbedaan nilai budaya.

Tata aturan budaya cenderung mengatur dirinya sendiri.

Kesadaran untuk mengelola dinamika perbedaan.

Pengetahuan kebudayaan yang sudah institusional .

Mengadaptasikkan kekuatan  semangat  layanan  dalam keragaman  budaya  denn

melayani orang lain (Liliweri, 2009: 261-262).

Lustig and Koester (1999) juga menyatakan bahwa-
atercultural competence requires sufficient knowledge, suitable motivation and skilled
tions."”

William B. Gudykunst dan Young Yun Kim (1992) memberikan kunci komunikasi

wudaya yang efektif, yaitu “One of the major factors influencing our effectiveness in
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mnagcatien with people other cutures is our ability to understand their culture.
Purnangawatd, 2009: 110).
Semakin hanvak kompeten.i komunikasi lintas budaya vang dimiliki aleh cecearane
misalnya peiibetahuan bahasa, budaya, kemampuan memposisikan diri untuk membentuk
crsepsedarisudut pandang budaya mereka maka akan semakin efektif pulalan komunikasi

difpkulan. Kesadaran penuh dan kehai-hatian perlu diterapkan untuk menjadi seorang

omunikatoryang kompeten.

Unsig-EHnsus Kompetensi

Zada Zumumnya  pembahasan  tentang  kompetensi  menghendaki  adanya  suatu

treshpilan aiau kecakapan yang dimiliki sescorang saat berkomunikasi. Brian Spitzberg dan

Hligno Gapach  menampilkan tiga komponen  kompetensi  komunikasi  yaita  motivasi,

pepgelalrign don ketrampilan, dengan penjelasannya sebagai berikui:

Mo v asi
Motivasi—adalah daya tarik dari komunikator yang mendorong sescoraug untuk

berlpmiikast dengan orang lain. Motivasi ini oleh Turner (1987) ditegaskan menjadi

biberaga bhasic needs yaitu: kebutuhan akan perasaan aman, percaya terhadap orang lain,
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libatan dalam kelompok, menjauhi kecemasan, membagi pengalaman tentang dunia,
“ pemuas material dan simbolis, dan konsep diri.
ctahuan
stahuan menentukan tingkat kesadaran atau pemahaman  sescorang tentang
uhan apa yang harus dilakukan dalam rangka komunikasi sccara tepat dan efektif.
tiga strategi yang dapat digunakan mengumpulkan informasi untuk mengurangi
ikpastian yakni strategi pasif, strategi aktif dan strategi interaktif. Strategi pasif yakni
fungsikan diri sendiri scbagai pengamat terhadap sescorang yang akan dilibatkan
1 proses interaksi. Strategi aktif dilakukan dengan inengumpulkan informasi
ivak - mungkin - mengenai sescorang yang  menjadi - target interaksi - serta
sandingkan hasil pengamatan dan  literatur mengenai budaya orang  tersebut.
1gkan strategi interaktif yang dimaksud disini adalah mengadakan hubungan atau
iksi langsung dengan orang yang menjadi target.
mpilan
yonen terakhir adalah ketrampilan. Komponen ini sangat dibutuhkan dalam
urangi  tingkat  ketidakpastian ~ dan  kecemasan.  Ketrampilan  yang
uhkan adalah empati, berpertlaku  seluwes  mungkin, dan  kemampuan untuk
urangi ketidakpastian itu sendiri (Liliweri, 2009:263-268).
172
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sescoigne dikatakan memiliki kompetensi komunikasi jika dia memiliki motivasi

ne kgt penectahuan yang memadai dan ketampilan yang cukup bagi (ercapainya

e vinilst vdhe clektif. Wiemann dan Kellv menvatakan bahwa motivasi tanpa ketrampilan
F
@)
= - . . . . .
(idake akan bermanfaat secara sosial dan ketrampilan tidak dapat digunakan kalau tanpa

kemamptan pgnectahuan untuk memberikan diagnose atas kebutuhan situasi dan hambatan

ne dilidapENotivasi manusia, pengetahuan manusia dan ketrampilan interaksi dengan

i yanp diifeinkan selalu berkaitan dengan persepsi orang yang berkomunikasi dengan
anda Adau atang lain menerima kehadiran anda dalam sebuah interaksi yang cepat maka
anda Qilsakds memiliki kompetensi. Inilah kompetensi komunikasi (Liliweri, 2009:268-

Dimensidconmetensi Komunikasi Antarbudaya

CRacdan Statosta dalam Purnamawati (2009) merincikan dimensi beserta elemen-

clemett kdngpagnst komunikasi antarbudaya, yang antara lain adalah scbagai berikut.

Pirsgnelit Anributes (Atribut Kepribadian)
(i@ kepribadian mengacu pada ciri-ciri yang merupakan kepribadian individu. Ciri-

CigiiBad vang terutama mempengaruhi kompetensi komunikasi adalah konsep diri (self
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ncept), kesadaran diri (self awareness), keterbukaan diri (self disclosure), dan relaksayl
cial (social relaxation).

ymmunications Skillc I\Kmn:\m:mnn herkamnnikaci)

>mampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal memungkinkan untuk
rinteraksi dengan orang lain secara lebih efektif. Perilaku dalam kompetens
tarbudaya ini termasuk pada message skills (kemampuan pesan), behavioral flexibility
eksibilitas perilaku), interaction management (pengelolaan interaksi), dan social skill
cmampuan social). Dalam hal ini ketika sescorang memiliki kemampuan bahasa asing
1ka dapat mengurangi kecemasan dalam berkomunikasi.

vchological Adaptation (Adaptasi Psikologis)

nyesuaian psikologi mengacu pada kemampuan untuk menyesuaikan diri pada budaya
ru yang menuntut proses yang kompleks yaitu perasaan nsikologis vang nvaman secara
wum, kepuasan diri dan kesukaan dalam lingkungan baru.

tural Awareness (Kesadaran Budaya)

sadaran  budaya mengarah pada pemahaman konvensi budaya setempat yang
:mengaruhi bagaimana orang berpikir dan berperilaku. Kesadaran budaya juga
:merlukan cultural map untuk memetakan budaya secara tepat dan akurat sehingga

ak tersesat.




f’cngaiaran dan Risct Komunikasi

METOD®LOEI
Dalams tikel in digunakan metode studi literatur vaitn metade vano menoonnakan

(udi pustaka dengan mengumpulkan semua bahan yang diperoleh dari buku-buku, media

nassa, internét derigan mengaitkannya pada analisis realitas.

Analisis
[Kompetensi &ominikasi Bisnis Lintas Budaya pada PT. Chevron Pacific Indonesia
Komimikass merupakan proses pertukaran pesan antar individu yang satu dengan yang
[rin melatziancdd tertentu. Komunikasi terjadi dalam interaks: individu setiap harinya
Khususnyas dglam = dunia kerja. Proses komunikasi akan efektif bila terjadi kesamaan
naknaantgra Komegnikator dengan komunikan. Proses komunikasi pada PT. Chevron Pacific
Indonesia £PF P berlangsung antar karyawan dengan berbeda budaya baik suku, agama,
hahkan kabangsaas, Komunikasi bisnis lintas budaya di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN
nantinyd s€dikichanyak dapat dilihat dari proses komunikasi lintas budaya yang terjadi pada
perusalizam ivuiingsional seperti PT. CPIL. Salah satu kompentesi komunikasi lintas budaya
yang hatuf dimdlikk oleh karyawan pada perusahaan ini adalah kemampuan berbahasa asing

agar teimatkmunakasi bisnis lintas budaya yang efektif. Kemampuan bahasa asing ini
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srlukan untuk menjalin komunikasi dengan karywan asing yang ada di PT. CPI
gan begitu akan tercipta interaksi yang baik di dalam perusahaan PT.CPI.
nun pada kenyataannya, tidak semua karyawan vang hekorja di PT. CPI memiliki
n bahasa asing. Ini mengakibatkan proses interaksi antara karyawan dalam negeri
van asing berjalan kurang baik. Ada ketakutan tersendiri pada karyawan PT.CPI
1adapan dengan karyawan asing di kantor, mereka merasa tidak mampu untuk
<asi dengan bahsa inggris. Tentu hal tersebut akan berakibat fatal bagi
an bisnis perusahaan PT. CPL. Adanya perbedaan budaya antara karayawan
lengan karyawan asing menciptakan batasan-batasan dalam proses interaksi. Hal
pada terciptznya  kelompok-kelompok tertentu pada  perusahaan, misalnya
ising membentuk kelompok interaksi dengan karyawan asing lainyya beitu juga
yawan Indonesia.
iin dalam hal kemampuan berbahasa asing, juga terdapat kesenjangan kemampuan
sgunaan teknologi.Ini terlihat pada beberapa karyawan yang tidak memahami
bagaimana cara menggunakan berbagai macam tekhnologi canggih yang ada di
Hal tersebut akan menciptakan kemunduran bagi keberlangsungan bisnis

. keran pada saat ini teknologi sangat berperan penting dalam proses pekerjaan

176

[katan Sarjana Komunikest Indongsia



; Per asjaran dan Riset Komunikasi

Y] Pengajaran dan Pelatihan Kompetensi Komunikasi Bisnis Lintas Budaya di
¥ra

lisi komunikasi bisnis lintas budaya antar karyawan pada perusahaan PT. PCI

wany agian kecil dari proses komunikasi lintas budaya di sebuah perusahaan
multi tl. Proses komunikasi lintas budaya yang sesungguhnya lebih kompleks daripada
Eal im petensi komunikasi antarbudaya tidak hanya terbatas pada kompetensi untuk

4 i antar karyawan yang berbeda Negara, namun lebih dari hal it misalnya

i ngan mitra asing, presentasi bisuis di depan mita yang berasai dari Negara yaig
serbed mbuat iklan lintas Negara. dan lain scbagainya. Contoh kasus pada P1. PCl
adalaly baran kecil dari MEA. Jika pada lingkup perusahaan multinasional saja
Bomng komunikasi antarbudaya dapat mempengaruhi kinerja dan tujuan perusahaan
bagaify anti dengan MEA yang tidak hanya beranggotakan satu atau dua Negara, namun
beffum puluh Negara.

isi kebudayaan inilah  yang nanlinya akan menjadi sorotan utama dalam
mctakd ‘omunikasi bisnis lintas budaya. Akan ada hambatan-hambatan komunikasi baik
@ raf un nonverbal. Schingga untuk mencapai kesusksesan bersama mitra asing
fiperlgd h kompetensi dalam berkomunikasi lintas budaya. Jika salah memahami budaya
177
5 o

wne (\‘\k ¢

"' _ Ikatan Sarjana Komunikest Indongsia



Pengajaran dan Riset K omunikas
grang naka akan berdampak buruk bagi perusahaan. Apa yane baik menurut budaya kiia
el urg baik menurut budaya orang lain. Sehingga kompetensi komunikasi lintas budaya
& mkan kenada individn-individu dalam perusahaan untuk danat hersaing di kancal)

58

ipetensi komunikasi lintas budaya jika belum menjadi perhatian khusus menjclang
Giberga nnya Masyarakat Ekonomi ASEAN pada akhir 2015 nanti akan menjadi sebuah
hicaig ang serius bagi perusahaan. Baik perusahaan nasional maupun perusahaan
wulio . Jika karvawan perusahaan belum  mempunyai  kompetensi  komunikasi

ang baik dengan Negara-negara Asia Tenggara maka scbaiknya perusahaan
yang £ £ £e y

@ i program pengajaran dan pelatihan khusus terkait kompetensi komunikasi bisnis
Pntasd a. Jika sudah memiliki pengetahuan, namun dirasa kurang, mengingat persaingan
§ cra \ akan semakin ketat maka perlu dilakukan peningkatan pengajaran terhadap
B 13 e komunikasi antarbudaya khususnya budaya-budaya vang ada di Negara-negara
gSg

\ yang akan diberlakukan pada akhir 2015 nanti, memungkinkan terjadinya
e momi di seluruh Negara yang tergabung di dalam ASEAN. Dalam pelaksanannya
gnh @ erjadi perbedaan pendapat dan persepsi dalam membuat dan mengambil sebuah
Keptita mn ini dipengaruhi oleh budaya. Edward T. Hall mengatakan bahwa komunikasi
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Walahpbudava, dan budaya adalah komunikasi. Artinya cara berkomunikasi seseorang
digeng@uhi oleh latar belakang budayanya. Begitupun sebaliknya budaya adalah hasil dari
BuahShroses komunikaci Q(‘hinggn komunikasi yang lCljadi antara orano vano herbeda

butlayachukanlah sebuah proses yang sederhana. Komunikator dan komunikan yang berasal

dapt Nogara yang berbeda harus mampu menyesuaixan diri terhadap budaya lawan bicaranya.

i@ tidak ingin mengalami kegagalan komunikasi bisnis lintas budaya maka wajib hukumnya
izl segeorang untuk menghargai budaya orang lain sebagaimana ia menghargai budayanya
seadiviZ Semakin besar perbedaan budaya di antara orang-orang yang menjalin hubungan
biniis, maka akan semakin sulitlah proses komunikasi yang terjadi di dalamnya.

tebil jauh, era MEA tidak hanya memungkinkan terjadinya pertukaran barang
melainkan juga jasa. Sehingga jika masyarakat Indonesia tidak memiliki kapabilitas yang
bgugiviakan dengan mudah disingkirkan oleh warga Negara asing. Artinya orang Indonesia

hatug reampu bersaing dan memiliki kompetensi yang cukup di berbagai bidang, khususnya di
bidafeZomunikasi bisnis lintas budaya.

$erikuat ini adalah kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya yang harus dikuatkan
Lema-dmnilik oleh seseorang atau karyawan perusahaan baik nasional maupun multinasional
ditam menghadapi MEA.

£ Bahasa
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si komunikasi lintas budaya utama yang harus dimiliki oleh seorang individu
e ighadapai era MEA adalah bahasa. Bahasa yang dimaksud adalah bahasa asing,
i enguas.i bahasa asing, ketakutan dan rasa tidak percaya divi ketika menialin

bisnis dengan mitra asing akan dapat dihindari. Dapat dibayangkan bagaimana

5} iebuah proses negosiasi jika salah satu dari olang yang berkomunikasi
5 a tidak menguasai bahasa asing.

€ hasa asing yang digunakan dalam kawasan internasional adalah bahasa inggris,
9 )erusahaan multinasional menjadikan kemampuan bahasa inggris menjadi salah

ikasi yang harus dipenuhi ketika akan mengajukan application letier kepada

rusahzan baik nasional maupun multinasional. Scbagai contoh, untuk dapat

T sebuah perusahaan multinasional, pelamar harus mendapatkan skor roefl
)0.

al nghadapi MEA, kompetensi bahasa utama yang harus dimiliki adalah bahasa

orls lanjutnya yang tidak kalah penting adalah bahasa nonverba!. Bahasa Inggris

abay hasa verbal tidak akan menimbulkan mispersepsi dalam penggunaannya dan

crlg| cara umum. Berbeda dengan bahasa nonverbal yang dimaknai secara berbeda

otelk -orang yang memiliki budaya yang berbeda. Dalam komunikasi bisnis lintay

0

srilaku nonverbal mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam mencapai
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3 an keberhasilan komunikasi. Bahkan tidak jarang, kegagalan bisnis terjadi

i srspsi atas perilaku nonverbal diantara orang-orang yang berbeda budayanya.
Eengdl n terhadap budaya lain
Mlenud iweri ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
aCN 2t terhadap budaya orang lain, yaitu strategi aktif, pasif dan interaktif. Dalam
Tl in ang individu atau kelompok sebelum menjalin hubungan bisnis, harus
menggt bagaimana budaya mitra asingnya agar tercapai komunikasi yang efektif
dantd belah pihak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh William B. Gudykunst
dan S Yun Kim Kim: “one of the major factors influencing our effectiveness in
) NI ion with people from othe: cultures is our ability to understand their culture.
Pengeg asaha memahami kultur dari budaya lain, maka shock culture juga dapat
gihing unci dari pemahaman budaya ini adalah memahami budaya orang lain, seperti
fana budaya sendiri, menjalin komunikasi dengan mitra asing juga dengan
fmanya diri; memposisikan diri; meleburkan diri kedalam budaya mitra kerja kita.
K@erx an
Kated n yang dimaksud disini adalah bagaimana sescorang dapat mengurangi
wetein ketidakpastian dan ketakutan ketika menghadapi mitra asing. Berada di era
pags , bertemu dengan orang-orang dari Negara dan budaya yang berbeda tentu

181
- T (\‘\ N,
. ,

[kafan Sarjana Komunikest Indongsia



b A
0 l\ 5

@ Peng

R nimbulkan  shock  culture  bagi scorang individu. Disinilah  kompetens

i isi dibutuhkan. Bagaimana Kita mengatur diri kita untuk tetap dapat bersikap

w rempati terhadan pembicaraan yang dilakukan, dan menghilangkan prasangka -

&+ 1 negatif terhadap mitra.
i a

& api MEA pada akhir 2015 nanti. Sebuah perusahaan harus mampu menanamkan

& yang besar kepada karyawannya untuk tetap dapat bertahan dan meningkatkan

) carir mereka. Contoh, awalnya karyawan di perusahaan tidak memiliki

i} si bahasa asing yang Kurang, mahka perusahaan harus segera mengatasi
B n ini dengan memberikan  motivasi yang  berkelanjutan untuk menjaga
i kinerja perusahaan untuk pencapaian yang lebih baik.
% Mg hi Dimensi Komunikais Lintas Budaya

G strato dalam Purnamawati telah merincikan apa saja dimensi dan elemn-clemen

koa si komunikasi lintas budaya yang antara lain adalah sebagai berikut.

U nality Attributes (Atribut Kepribadian)

119 ribadi yang terutama mempengaruhi kompetensi komunikasi adalah konsep diri

ept), kesadaran diri (self awareness), keterbukaan diri (self disclosure), dan

elg social (social relaxation).Dalam menghadapi MEA, elemen-elemen ini harus
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Tlata 5 n baik ketika individu berhadapan dengan orang-orang yang berasal dari
Neparggnegara Asia Tenggara. Perusahaan harus mampu menciptakan konsep, kesadaran,
i serhukaan diri jang sesuai dengan budaya mitra asing tanpa harue monghil:mgknn
wday r mereka. Dalam berkomunikasi lintas budaya, sescorang juga harus mampu
fuk fac anakan relaksasi social dalam memahami keberagaman budaya dari Negara
the birbeda yang pada akhirnya akan membentuk perilaku individu tersebut.
B cations Skills (Kemampuan berkomunikasi)
Pexilakg termasuk kemampuan pesan,fleksibilitas perilaku,(pengelolaan interaksi),
& keznampuan social. Kecemasan akan timbul pada diri seseorang jika belum mampu
g mer lemen-clemen ini. oleh karena itu sebelum melakikan komunikasi lintas
#denpan mitra asing perlu bagi seorang individu untuk merancang kemampuan
KOmung 1i. dengan merencakana bagiaman sebuah pesan akan dikemunikasi dalam
k@argka pemikiran yang masuk pada budaya mereka, bagaimana interaksi, dan seberapa
ek stbil perilaku  yang memungkinkan dalam proses komunikasi tersebut.

a

souan social dalam mengelola nilai-nilai yang terdapat pada diri mitra asing untuk

ddpat dipahami tanpa memiliki prasangka yang negatif. Seburuk apapun budaya mitra
A5 kila, kita harus mampu untuk menerimanya. Schingga kita harus mencoba untuk
183
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[ pribadi yang mampu menerima perbedaan. Karena apa yang baik menurut kita
3 1u baik bagi oaring lain.
& gical Adaptation (Adaptasi Psikologis)
& asi lintas budaya adalah scbuah proses yang kompleks. Orang-orang yang,
F ari Negara-negara Asia Tenggara memiliki budaya yang tidak semua bisa kita
% lengan akal kita. Schingga ketika terjadi sebuah proses interaksi dan komunikasi
2 nimbulkan dampak psikologis tersendiri bagi kita. Karena itu lah adaptasi
£ menjadi salah satu dimensi komunikasi yang harus mampu dilakukan olch
& ndividu tertentu dalam menghadapi mitra asing. Tidax jarang banyak perilaku
2| 2 yang berbeda budaya menimbulkan perasaan tidak suka. Karena di Negara kita
lah scbuah perilaku yang baik. Namun tidak demikian di Negara mercka,
5 ontoh bagi orang Arab, berbicara dengan keras kepada orang lain adalah bentuk
Le® mereka terhadap orang tersebut. Namun tidak demikian bagi orang Indonesia
i I suku jawa yang menganggap perilaku itu sangat tidak sopan. Adab di Negara
&nfl igcenderung menganggap berbicara dengan keras adalah bentuk kemarahan
90 menimbulkan  dampak  psikologis tersendiri bagi orang terscbut. Untuk
[Fe ) i kesuksesan MEEA, maka perasaan-perasaan itu harus dihindarkan.
Cug fwareness (Kesadaran Budaya)
184
: =5 (I

[katan Sarjana Komunikest Indongsia



ira

‘engajaran dian Riset K omunikas

1ahami budaya Negara lain yang begitu beragam. Kita perlu membuat cultural
miemetakan budaya-budaya lain secara sistematis, sederhana, dan singkat. Peta

sebaiknya dibuat aleh perusahaan untuk menjadi pedoman bagi karyawannya.

an Pelatihan Komunikasi Lintas Budaya dapat dilakukan dengan beberapa

FamilyGathering

lakukan family gathering diharapkan akan muncul sense of belonging dari
ang berbeda kebudayaan terhadap organisasi yang kemudian berimbas pada
komunikasi yang baik antar karyawan yang berbeda budaya. Dalam farmily
ini karyawan yang berbeda kebudayaannya dimasukkan kedalam satu
Kegiatan ini nantinya diisi dengan games yang maknanya mengarah pada
kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya dalam menghadapi MEA 2015.
Training

ng dilakukan dapat berupa pelatihan yang berisi kompetensi-kompetensi apa
arus dimiliki dan dibutuhkan untuk menghadapi persaingan global. Pelatihan

serupa pelatihan langsung dengan mengadakan simulasi, atau pelatihan
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dengan mengadakan workshop tentang akibat dari kompetensi komunikal
aya yang tidak berjalan efektif.

ini tidak hanya difolnckan pada neningkatan kompetensi komunikasi namugy
petensi penggunaan teknologi terbaru.

:an Bahasa Asing di Waktu Tertentu

icbuah kompeteasi dasar yang harus dimiliki dalam menghadapi persaingan
ingkah lebih baik jika di hari-hari tertentu diterapkan peraturan ini. hal ini
untuk membiasakan karyawan dalam berinteraksi dengan mitra asing. Schingga
1 ini nantinya tidak hanya difokuskan pada orang yang memiliki jabatan tinggi,
za menyeluruh.

Cultural Map

tya ini nantinya bisa dibukukan dan menjadi sebuah pedoman praktis bagi
n dalam menjalin hubungan bisnis dengan mitra asing. Peta budaya ini juga

1sal dari sumber yang memiliki kredibilitas schingga tidak menimbulkan bias

enguatan Pengajaran dan Pelatihan Kompetensi Komunikasi Bisnis Lintas
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menuntut sebuah kompetensi yang kompleks dalam menjalin komunikasi

m omifa asing. Jika individu atau perusahaan tidak mampu bersaing, maka cksistensi
isghaam akan terancam Secara gar’s besar pentingnya pengnafan pengaiaran dan nelatihan
nusikass lintas budaya dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:

'Q;/‘ Untulgmeningkatkan daya saing global

g MIA menuntut sebuah kreativitas dan langkah strategis untuk dapat bersaing dengan

@rusabaan lain di Negara-negara Asia Tenggara. Untuk menyesuaikan permintaan pasar,

ale Garang  sebuah  perusahaan  harus  melakukan riset terlebih  dahulu untuk

nzenyetuaikan prouuk yang ditawarkan dengan budaya dari orang-orang yang menjadi
aineg mereka. Sebagai contoh, sebuah iklan internasional dari Amerika isinya harus

ugjkan dengan kultur masyarakat Indonesia. Mulai dari komunikasi verbal hingga
pada a5 nonverbalnya.

Lmtslmempertahankan eksistensi perusahaan

:Ei
n

haan tidak memiliki kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya yang baik,
makz @kan dengan mudah dilengserkan oleh perusahaan lain. Tidak jarang kegagalan
kfnsngkast bisnis berawal dari mispersepsi terhadap budaya masing-masing Negara.

ioolmtulomeningkatkan kompetensi individu
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nana telah diketahui, era MEA tidak hanya membuka arus perdagangan barang

namun lebih dari hal itu. Pada cra ini, recruitmen karyawan sebuah perusahinnn

an perusahaan-perusabaan
kan unsur-unsur dan dimensi komunikasi bisnis lintas budaya. Hal ini dapat

c<inkan untuk orang yang berasal dari Negara yang berbeda masnk ke nerusalin i

Jika masyarakat Indonesia tidak memiliki kompetensi individu yang mumpuni,

wkan hal yag mustahil jika nantinya perusahaan-perusahaan nasional diduduki

bisnis fintas budaya di era MEA harus menjadi perhatian yang scrius,
baik nasional maupun internasional  harus

‘ngan melakukan gathering, training, cultural map, dan pemberlakuan bahasa

.‘v
w\i,;1~
)leh ya Negara asing.
IBSIMPULAN
unikasi
wdivida
nEmpes
ddakufan

7]

1811

go ¥

B:
balan

A

nER N gkal

ang

1 perusahaan.
aimanapun  seringkali kegagalan transaksi bisnis disebabkan hanya karena
1lam berkomunikasi lintas budaya. Karena itu lah diperlukan kesiapan, penguatan,

dan pelatihan kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya untuk dapat

n daya saing global, kompetensi individu, dan mempertahankan cksistensi
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